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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah menggambarkan sejauh mana penggunaan metode eksperimen
dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar survey terestris siswa pada
kompetensi dasar ‘“‘membuat tikungan horizontal (turning roadwa)” untuk siswa kelas XI
GEOMATIKA SMK Negeri 2 Kendari.

Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) melalui media bangun
ruang dengan metode eksperimen. Jumlah siswa 29 (27 siswa laki-laki dan 2 siswa perempuan).
Sumber data dari penelitian ini berasal dari peristiwa belajar-mengajar survey terestris dengan
kompetensi dasar “membuat tikungan horizontal (turning roadwa)” di dalam kelas, guru dan
dokumen yang berupa daftar nilai siswa kelas XI GEOMATIKA tahun ajaran 2019/2020. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui pengamatan, tes, dan pemberian tugas mengerjakan soal.
Prosedur penelitian meliputi identifikasi masalah, analisis masalah, pernyusunan rencana
tindakan, implementasi tindakan pengamatan dan penyusunan laporan. Proses penelitian
dilaksanakan 2 siklus, masing-masing siklus diliaksanakan dalam 2 pertemuan yang meliputi
tindakan, perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi, analisis, dan refleksi.

Berdasarkan data nilai ulangan siswa telah terjadi peningkatan rata-rata nilai mulai
dari sebelum tindakan perbaikan pembelajaran (pra siklus), siklus I, dan siklus II. Rata-rata
nilai sebelum tindakan perbaikan pembelajaran dilaksanakan adalah 67,5 setelah tindakan
perbaikan pembelajaran pada siklus I rata-rata nilai menjadi 74,06 dan 79,37 pada siklus 11
dengan KKM 70.

Kata kunci: meningkatkan hasil belajar survey terastris

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menumbuhkembangkan potensi Sumber Daya
Manusia (SDM) melalui kegiatan pengajaran. Ada dua konsep kependidikan yang terkait, yaitu
belajar (learning) dan pembelajaran (instruction). Konsep belajar berakar pada pihak peserta
didik dan konsep pembelajaran berakar pada pihak pendidik. (Depdiknas, 2003).

Berbagai usaha perbaharuan kurikulum, perbaikan sistem pengajaran, dan peningkatan
kualitas kemampuan guru merupakan beberapa upaya untuk meningkatkan mutu pembelajaran.
Banyak hal yang dapat ditempuh untuk mencapai tujuan tersebut salah satunya adalah bagaimana
cara menciptakan suasana belajar yang baik, mengetahui kebiasaan dan kesenangan peserta
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didik dalam belajar sehingga guru dapat memilih strategi pembelajaran yang tepat dengan
situasi dan kondisi di dalam kelas.

Permasalahan yang umum terjadi dalam pembelajaran di SMK adalah rendahnya hasil
belajar survey terestris siswa. Hal ini telah dibuktikan dengan rata-rata ulangan harian per
pokok bahasan selalu hasilnya rendah, apalagi pada pokok bahasan tentang membuat tikungan
horizontal (turning roadway ). Siswa kelas XI GEOMATIKA SMK Negeri 2 Kendari hanya
memperoleh nilai rata-rata 65 dengan KKM 70.

Kebanyakan siswa merasa jika materi survey terestris merupakan materi yang sulit untuk
dipelajari, padahal materi survey terestris hanyalah membahas tentang memahami pekerjaan
galian dan timbunan, lengkungan sederhana (simple curve ), lengkungan peralihan (spiral
curve), dan super elevasi.

Faktor lain yang menyebabkan rendahnya hasil belajar survey terestris adalah minat siswa
untuk belajar survey terestris sangat rendah. Hal itu terjadi karena ketika guru menyampaikan
materi pembelajaran tidak disertai dengan media pembelajaan (alat peraga) justru hanya
mengandalkan metode ceramah. Sehingga siswa tidak tertarik untuk mempelajari dan memahami
materi survey terestris. Dengan sikap guru yang cenderung menggunakan metode pembelajaran
yang bersifat monoton tanpa ada variasi dapat menimbulkan rasa kejenuhan bagi siswa dalam
memperhartikan penjelasan dari guru.

Dalam rangka mengatasi masalah tersebut, maka sudah sewajarnya jika seorang guru
dituntut untuk menggunakan media dan metode pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran
dengan tujuan untuk memudahkan siswa dalam memahami materi pembelajaran survey terestris
yang diajarkan.

Pemilihan media/metode pembelajaran tidak dapat dilakukan secara sembarangan tetapi
harus disesuaikan dengan materi yang diajarkan dan tingkat perkembangan anak didik. Karena
tingkat perkembangan pada SMK berbeda-beda tahapannya dan anak mahasiswa masuk pada
pola perkembangan tahap operasional formal yang mulai dapat mengaplikasikan cara berpikir
mereka terhadap masalah dari semua kategori baik masalah yang abstrak maupun masalah yang
konkrit.

Contoh media dan metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk anak SMK kelas
XI adalah metode “eksperimen”. Kebanyakan siswa merasa materi survey terestris sangat
sulit untuk dipelajari. Melalui perantara media yang diaplikasikan dengan metode eksperimen
dimana siswa akan melakukan percobaan secara langsung, sehingga dapat membentuk ide-ide
atau pikiran dalam memecahkan suatu masalah sehingga dapat mengatasi kendala belajar siswa.

Selain itu, melalui media dan metode ini siswa juga dapat membuat tikungan horizontal
(turning roadway ). Sehingga bukan hanya pemahaman materi survey terestris saja yang optimal,
tetapi hasil belajar siswa pun juga meningkat. Hal ini didukung dengan pendapat Rahmanelli
(2005: 237) yang menyatakan apabila siswa terlibat dan mengalami sendiri atau siswa ikut
dalam proses pembelajaran maka hasil belajar siswa akan lebih baik dan materi pembelajaran
juga lebih lama diingat oleh siswa.

Berdasarkan pernyataan di atas, peneliti (guru) mengambil kesimpulan bahwa penggunaan
media dan metode pembelajaran dapat menunjang keberhasilan dalam belajar siswa baik dalam
pemahaman materi maupun dalam pencapaian hasil belajar yang optimal. Dan hal inilah yang
mendorong peneliti untuk melakukan perbaikan pembelajaran dalam mata pelajaran survey
terestris melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
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KAJIAN PUSTAKA
Kajian Teori

Untuk memulai suatu pekerjaan pembuatan jalan, pertama-tama kita melakukan pekerjaan
pengukuran kembali. Hal ini mentrapkan hasil gambar-gambar/rencana di lapangan.

Pada umumnya dalam pembuatan jalan tidak mungkin kita akan mendapatkan daerah rata/
datar saja, tetapi selalu kita akan melewati gunung-gunung/ bukit-bukit dan juga melintasi
sungai-sungai/jurang-jurang. Dari itu, sewaktu jalan yang kita kehendaki dibuat, ada pekerjaan
galian (cuf) dan timbunan (fi//).

Menurut Sadiman (1999: 6) yang mengutip pendapat Gagne menyebutkan media adalah
“berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar”.
Menurut Ruseffendi (1993: 141) menyatakan bahwa media merupakan alat bantu untuk
mempermudah siswa dalam memahami konsep survey terestris. Alat bantu itu dapat berupa
benda konkrit.

Metode eksperimen adalah metode atau cara dimana guru dan murid bersama-sama
mengerjakan sesuatu latihan atau percobaan untuk mengetahui pengaruh atau akibat dari
sesuatu aksi.

Menurut Ramayulis, dalam bukunya “Metodologi Pendidikan Agama Islam” mendefinisikan
bahwa metode eksperimen ialah suatu metode mengajar yang di lakukan murid untuk melakukan
percobaan-percobaan pada mata pelajaran tertentu. Sedangkan menurut Departemen Agama
memberi definisi bahwa metode eksperimen adalah praktek pengajaran yan melibatkan anak
didik pada pekerjaan akademis, latihan dan pemecahan masalah atau topik seperti: shalat,
puasa, haji, pembangunan masarakat dan lain-lainnya.

Kelebihan metode eksperimen yaitu: menambah keaktifan untuk berbuat dan memecahkan
sendiri sebuah permasalahan dan dapat melaksanakan metode ilmiah dengan baik.

Kekurangan metode eksperimen yaitu: tidak semua mata pelajaran dapat menggunakan
metode ini dan murid yang kurang mempunyai daya intelektual yang kuat kurang baik hasilnya.

Rendahnya hasil belajar survey terestris siswa. Hal ini telah dibuktikan dengan rata-rata
ulangan harian per pokok bahasan survey terestris selalu hasilnya rendah, apalagi pada pokok
bahasan tentang membuat tikungan horizontal (turning roadway ). Siswa kelas XI GEOMATIKA
SMK Negeri 2 Kendari hanya memperoleh nilai rata-rata 65 dengan KKM 70. Kebanyakan
siswa merasa jika materi Membuat tikungan horizontal (furning roadway ) merupakan materi
yang sulit untuk dipelajari, padahal materi Membuat tikungan horizontal (furning roadway )
hanyalah membahas tentang pekerjaan galian dan timbunan, lengkungan sederhana (simple
curve ), lengkungan peralihan (spiral curve) dan super elevasi.

Faktor lain yang menyebabkan rendahnya hasil belajar survey terestris adalah minat siswa
untuk belajar survey terestris sangat rendah. Hal itu terjadi karena ketika guru menyampaikan
materi pembelajaran tidak disertai dengan media pembelajaan (alat peraga) justru hanya
mengandalkan metode ceramah. Sehingga siswa tidak tertarik untuk mempelajari dan memahami
materi survey terestris. Dengan sikap guru yang cenderung menggunakan metode pembelajaran
yang bersifat monoton tanpa ada variasi dapat menimbulkan rasa kejenuhan bagi siswa dalam
memperhartikan penjelasan dari guru.

Dalam rangka mengatasi masalah tersebut, maka dalam pembelajaran survey terestris guru
menggunakan media dan metode pembelajaran yang sesuai dengan tingkat perkembangan
siswa. Contoh media dan metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk anak SMK kelas
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XI adalah media “gambar tikungan horizontal” dan metode “eksperimen”. Kebanyakan siswa
merasa materi survey terestris sangat sulit untuk dipelajari. Melalui perantara media dengan
metode eksperimen, siswa menjadi aktif dalam proses pembelajaran. Karena setelah guru
menjelaskan materi siswa melakukan percobaan membuat model membuat tikungan horizontal
(turning roadway ) yang selanjutnya dapat membantu siswa untuk mengerjakan soal yang
berkaitan dengan membuat tikungan horizontal (turning roadway ).

Selain itu, melalui media dan metode ini siswa juga dapat mengetahui secara langsung
bentuk-bentuk sisi sekaligus mengingatkan kembali siswa tentang tikungan horizontal (turning
roadway ). Sehingga bukan hanya pemahaman materi membuat tikungan horizontal (turning
roadway ) saja yang optimal, tetapi hasil belajar siswa pun juga meningkat. Hal ini didukung
dengan pendapat Rahmanelli (2005: 237) yang menyatakan apabila siswa terlibat dan mengalami
sendiri atau siswa ikut dalam proses pembelajaran maka hasil belajar siswa akan lebih baik dan
materi pembelajaran juga lebih lama diingat oleh siswa.

Hasil Penelitian Yang Relevan

Penelitian dengan media bangun ruang pernah dibuktikan oleh Rahmanelli dalam Jurnal
Kependidikan (2005, Vol. 6) dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa
Kelas VI SD melalui Penggunaan Media Bangun Ruang” yang didalamnya secara singkat
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa dalam menghitung luas permukaan bangun ruang
meningkat dengan alat bantu bangun ruang.

Kerangka Berpikir

Faktor yang menyebabkan rendahnya hasil belajar survey terestris adalah minat siswa untuk
belajar survey terestris sangat rendah. Hal itu terjadi karena ketika guru menyampaikan materi
pembelajaran tidak disertai dengan media pembelajaan (alat peraga) justru hanya mengandalkan
metode ceramah. Sehingga siswa tidak tertarik untuk mempelajari dan memahami materi
survey terestris. Dengan sikap guru yang cenderung menggunakan metode pembelajaran
yang bersifat monoton tanpa ada variasi dapat menimbulkan rasa kejenuhan bagi siswa dalam
memperhartikan penjelasan dari guru.

Dalam rangka mengatasi masalah tersebut, maka sudah sewajarnya jika seorang guru
dituntut untuk menggunakan media dan metode pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran
dengan tujuan untuk memudahkan siswa dalam memahami materi pembelajaran survey terestris
yang diajarkan. Contoh media dan metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk anak
SMK kelas XI adalah media “gambar tikungan horizontal” dan metode “eksperimen”. Melalui
perantara media yang diaplikasikan dengan metode eksperimen dimana siswa akan melakukan
percobaan secara langsung, sehingga dapat membentuk ide-ide atau pikiran dalam memecahkan
suatu masalah sehingga dapat mengatasi kendala belajar siswa. Selain itu, melalui media dan
metode ini siswa juga dapat membuat tikungan horizontal (turning roadway ) serta siswa dapat
mengetahui secara langsung bentuk-bentuk sisi sekaligus mengingatkan kembali siswa tentang
tikungan horizontal. Sehingga bukan hanya pemahaman materi membuat tikungan horizontal
(turning roadway ) saja yang optimal, tetapi hasil belajar siswa pun juga meningkat.

Hipotesis Penelitian
Berdasarkan uraian kerangka berpikir, hipotesis dalam penelitian ini adalah “ada
peningkatan hasil belajar survey terestris dengan materi pokok membuat tikungan horizontal
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(turning roadway) melalui media “gambar tikungan horizontal” dengan metode eksperimen
pada siswa kelas XI GEOMATIKA SMK Negeri 2 Kendari semester 1 tahun ajaran 2019/2020™.

METODOLOGI PENELITIAN
Setting dan Karakteristik Subjek Penelitian

Penelitian tindakan kelas dilaksanakan di kelas XI GEOMATIKA SMK Negeri 2 Kendari
pada semester 1 tahun ajaran 2019/2020 pada mata pelajaran survey terestris dengan materi
pokok tentang membuat tikungan horizontal (furning roadway ).

Alasan yang mendasari Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di SMK Negeri 2
Kendari Kabupaten Kendari adalah hasil belajar survey terestris siswa kelas XI GEOMATIKA
di SMK Negeri 2 Kendari kurang memuaskan yaitu rata-rata ulangan harian siswa hanya
mencapai nilai 65 dengan nilai KKM 70.

Pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada:

Siklus I dilaksanakan pada hari Kamis, 6 Oktober 2019 dengan alokasi waktu 2 x 45 menit
(1x pertemuan). Siklus II dilaksanakan pada hari Kamis, 3 Nopember 2019 dengan alokasi
waktu 2 x 45 menit (1x pertemuan).

Kegiatan Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan dalam pembelajaran survey terestris di
Kelas XI GEOMATIKA SMK Negeri 2 Kendari Kabupaten Kendari, semester I tahun 2019.
Jumlah siswa yang menjadi subjek penelitian sebanyak 29 orang yang terdiri dari 27 siswa laki-
laki dan 2 siswa perempuan. Sedangkan mata pelajaran yang dijadikan fokus dalam penelitian
adalah mata pelajaran survey terestris dengan materi pokok membuat tikungan horizontal
(turning roadway ).

Variabel Penelitian

Variabel penelitian merupakan objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu
penelitian (Arikunto, 2002: 96). Pada penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas
atau variabel pengaruh dan variabel terikat atau variabel terpengaruh. Variabel bebas (variabel
pengaruh) adalah variabel independent yang memungkinkan munculnya variabel-variabel lain,
sedangkan variabel terikat (variabel terpengaruh) adalah variabel dependent yang merupakan
akibat dari variabel bebas (Arnadi Arkan, 2008: 4).

Dalam penelitian ini sebagai variabel bebas (independen) adalah pemanfaatan media
gambar tikungan horizontal (turning roadway ) dengan metode eksperimen (X), sedangkan
variabel terikat (dependen) adalah hasil belajar Survey Terestris siswa kelas XI GEOMATIKA
SMKN 2 Kendari (Y). Hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat dalam penelitian ini
dapat digambarkan sebagai berikut:

@ @

Gambar Hubungan antar Variabel

Rencana Tindakan
Penelitian ini direncanakan sebanyak 2 siklus masing-masing siklus II kali pertemuan.
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Penelitian ini adalah jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yaitu penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi
diri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa
menjadi meningkat (IGAK Wardhani, 2007: 4).

Langkah tindakan yang akan digunakan dalam Penelitian Tindakan Kelas ini adalah dengan
model Kurt Lewin dengan melalui 4 tahapan yaitu:
1. SiklusI

a. Perencanaan

b. Pelaksanaan

c. Pengamatan

d. Refleksi

2. Siklus II
a. Perencanaan
b. Pelaksanaan

c. Pengamatan
d. Refleksi

Indikator Kerja
Indikator keberhasilan Penelitian Tindakan Kelas ini adalah melalui penggunaan media gambar
tikungan horizontal (turning roadway ) dan metode eksperimen dapat meningkatkan hasil belajar
siswa dalam membuat tikungan horizontal (furning roadway ) pada mata pelajaran survey terestris
kelas XI GEOMATIKA semester 1 SMK Negeri 2 Kendari Kabupaten Kendari dengan jumlah
siswa yang mencapai batas nilai KKM minimal 22 anak dari jumlah siswa 29 anak.
Sebagai tolak ukur keberhasilan pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas dalam membuat
tikungan horizontal (turning roadway ) dapat dilihat dari:
1. Meningkatnya keterampilan siswa dalam membuat tikungan horizontal (turning roadway )
dengan rata-rata minimal 70.
2. Meningkatkan aktivitas belajar siswa secara aktif dalam proses pembelajaran minimal 70.

Data dan Cara Pengumpulan

Data adalah segala keterangan mengenai variabel yang akan diteliti (Purwanto, 1997: 89).
Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah:

1. Data mengenai jumlah siswa kelas XI GEOMATIKA SMK Negeri 2 Kendari Tahun Ajaran

2019/2020.

2. Data hasil belajar siswa dalam membuat tikungan horizontal (furning roadway ) kelas XI

SMK Negeri 2 Kendari Tahun Ajaran 2019/2020.

3. Data mengenai prestasi belajar siswa kelas XI GEOMATIKA SMK Negeri 2 Kendari

Tahun Ajaran 2019/2020.

Data yang diungkapkan dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Survey Terestris dalam membuat tikungan horizontal (turning roadway ) dengan media gambar
tikungan horizontal melalui tahapan sebagai berikut:

1. Tes, diperlukan untuk mengukur tingkat ketercapaian pemanfaatan media gambar tikungan
horizontal (turning roadway ) dengan metode eksperimen dalam meningkatkan hasil belajar

Survey Terestris. Alat pengumpulan data yang berupa teknis tes dibagi menjadi dua yaitu
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butir soal tes untuk siklus I dan butir soal tes untuk siklus II yang menggunakan tes esai
sebanyak lima soal tiap siklusnya.

2. Observasi, merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang sangat menentukan
dalam pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas. Observasi berarti pengamatan dengan
tujuan tertentu. Observasi dilakukan secara langsung pada saat pembelajaran di kelas guna
mengumpulkan data secara kualitatif mengenai aktivitas guru dan siswa yang bertujuan
untuk mencatat masalah yang terjadi pada saat tindakan yang kemudian akan menjadi
refleksi sebagai tindak lanjut.

Validitas dan Reliabilitas
Uji coba tes dilakukan di SMK Negeri 2 Kendari Kotamadya Kendari.

1. Ujivaliditas tes, validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan
suatu instrumen. Teknik yang digunakan untuk mengetahui kesejajaran adalah teknik
korelasi product moment yang dikemukakan Pearson (Suharsimi, 2009: 69).

2. Uji reliabilitas tes, reliabilitas adalah ukuran konsistensi internal dari indikator-indikator
sebuah variabel bentukkan yang menunjukkan derajad sampai dimana masing-masing
indikator itu mengindikasikan sebuah variabel bentukan yang umum. Uji reliabilitas
dimaksudkan untuk melihat konsistensi instrumen. (Ghozali, 2004: 111).

Teknik Analisis Data
Data yang telah diperoleh akan dianalisis menggunakan deskriptif komparatif untuk data

kuantitatif yaitu membandingkan nilai tes kondisi awal, nilai tes setelah siklus I dan nilai tes

setelah siklus II. Sedangkan untuk data kualitatif dianalisis menggunakan analisis deskriptif
kualitatif berdasarkan hasil observasi dan refleksi dari tiap—tiap siklus. Analisis data terhadap
hasil penelitian dijelaskan sebagai berikut:

1. Analisis data hasil penelitian yang tergolong data kuantitatif berupa hasil belajar (pre test
dan post test) dengan cara persentase yaitu dengan menghitung peningkatan ketuntasan
belajar siswa secara individual jika siswa tersebut mampu mencapai skor minimal 70 dan
ketuntasan klasikal jika siswa yang memperoleh nilai 70 ini jumahnya sekitar 75% dari
jumlah seluruh siswa dan masing-masing dihitung dengan menggunakan rumus.

2. Data kualitatif diperoleh dari lembar observasi aktivitas siswa serta guru selama proses
pembelajaran berlangsung dengan cara deskriptif. Data ini hanya sebagai data pendukung.

ANALISIS HASIL PENELITIAN
Deskripsi Kondisi Awal

Sebelum diadakan penelitian pada tahap awal terlebih dahulu diadakan pengamatan
terhadap subjek. Pengamatan berupa pelajaran biasa tanpa media pembelajaran sebanyak 1
kali pertemuan, selanjutnya diakhir pertemuan diadakan tes evaluasi dalam membuat tikungan
horizontal (turning roadway ) untuk yang pertama kali guna mendapatkan data tentang kondisi
awal siswa sebelum melakukan tindakan.

Metode dalam penelitian yang dilakukan terhadap upaya peningkatan hasil belajar siswa
bidang studi Survey Terestris difokuskan pada kompetensi dasar membuat tikungan horizontal
(turning roadway ). Pada penelitian ini ditemukan data yang menunjukkan hasil belajar siswa
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dalam membuat tikungan horizontal (furning roadway ) kurang memuaskan sehingga dilakukan
tindakan perbaikan pembelajaran.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa dari 29 siswa yang belum tuntas ada 8 siswa. Dari
table data dapat dilihat ketepatan siswa dalam membuat tikungan horizontal (furning roadway
) yang baik 69% dan yang cukup 31%. Lengkungan sederhana (simple curve ) yang baik 44%,
cukup 31% dan kurang 25%. Sedangkan dalam lengkungan peralihan (spiral curve) yang baik
50%, cukup 25% dan kurang 25%.

Tabel Daftar Nilai Ketuntasan Siswa Pra Siklus

Nilai Jumlah Siswa Prosentase
Belum Tuntas < 70 7 24%
Tuntas > 70 22 76%

Masalah tersebut yang dijadikan dasar untuk melakukan tindakan perbaikan pembelajaran
dalam meningkatkan hasil belajar survey terestris siswa kelas XI GEOMATIKA SMK Negeri 2
Kendari.

Deskripsi Siklus I

Hasil penilaian yang diadakan pada pra siklus dijadikan acuan untuk melakukan
tindakan yang tepat dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa. Pada siklus I peneliti
menerapkan penggunaan cara tercepat dalam membuat tikungan horizontal (turning roadway ).
Peneliti mengambil tindakan awal sebelum pelaksanaan siklus I kepada siswa yang selanjutnya
digunakan siswa untuk membuat tikungan horizontal (turning roadway ) tersebut.
1. Perencanaan
2. Pelaksanaan
3. Pengamatan

Kegiatan yang dilakukan guru pada siklus I sudah cukup baik, tetapi ada beberapa
kegiatan yang muncul secara kurang optimal. Pada akhir pembelajaran guru memberikan
penilaian terhadap anak didik.

Penilaian siklus I meliputi penilaian keterampilan siswa dalam mengalikan bilangan
dengan alat bantu media gambar tikungan horizontal (turning roadway ) dan aktivitas
belajar siswa di dalam kelas. Penilaian selanjutnya adalah dari aspek penilaian evaluasi
tertulis untuk mengukur aspek kognitif siswa berupa pemahaman terhadap materi yang
telah diajarkan oleh guru.

Dari data menunjukkan data siswa yang tergolong sangat baik keterampilan
menghitungnya 25%, baik 44%, cukup baik 12% dan kurang 19% dengan nilai rata-rata
74,06.

Tabel Daftar Nilai Ketuntasan Siswa Siklus I

Nilai Jumlah Siswa Prosentase
Belum Tuntas < 70 6 20%
Tuntas > 70 23 80%

Daftar nilai ketuntasan siswa pra siklus pada tabel di atas apabila digambarkan dalam
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Selain penilaian hasil belajar siswa, aktivitas belajar siswa pun juga dinilai. Penilaian
aktivitas belajar siswa dilakukan oleh observer.

Hasil pelaksanaan perbaikan pembelajaran pada siklus I telah mencapai standar yang
telah ditetapkan pada indikator kinerja pada penelitian ini yaitu proses pembelajaran dianggap
berhasil apabila nilai rata-rata ulangan harian siswa minimal 65 dengan KKM 70. Dari data
dapat diperoleh informasi bahwa nilai rata-rata pada siklus I yaitu 74,06. Akan tetapi, masih
perlu diadakan perbaikan pembelajaran pada siklus selanjutnya yakni siklus II.

4. Refleksi
Hasil refleksi pada siklus I adalah sebagai berikut:

1) Berdasarkan data-data yang disajikan pada siklus I menunjukkan adanya peningkatan
hasil belajar siswa dari nilai rata-rata ulangan harian siswa sebelum dilakukannya
tindakan mencapai 67,5 menjadi 74,06. Akan tetapi, hasil perbaikan pembelajaran
pada siklus I belum optimal, karena pada siklus I masih ada 8 siswa yang belum tuntas
sehingga perlu adanya tindakan perbaikan pembelajaran pada siklus selanjutnya.

2) Aktivitas maupun hasil belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran dengan alat bantu
media gambar tikungan horizontal (turning roadway ) pada mata pelajaran survey
terestris dengan kompetensi dasar “membuat tikungan horizontal (turning roadway
)” agar lebih ditingkatkan lagi dan diusahakan semua siswa aktif dalam proses
pembelajaran.

Deskripsi Siklus 1T

Siklus II diadakan dengan tetap menggunakan media gambar tikungan horizontal pada
kompetensi membuat tikungan horizontal (turning roadway ). Hasil refleksi pada siklus I
menjadi salah satu pertimbangan untuk melaksanakan pendekatan yang lebih baik lagi yaitu
dengan lebih mengutamakan pembelajaran dilakukan oleh siswa secara mandiri. Guru hanya
bertugas sebagai pengarah.
1. Perencanaan
2. Pelaksanaan
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3. Pengamatan

Kegiatan guru mengajar pada siklus I meningkat dibandingkan pada siklus I. Kegiatan
mengajar guru pada siklus II, semua aspek yang diobservasi muncul secara optimal. Pada
akhir pembelajaran guru memberikan penilaian terhadap anak didik.

Penilaian siklus I meliputi penilaian keterampilan siswa dalam menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan tikungan horizontal (turning roadway ) dan aktivitas belajar siswa
di dalam kelas. Penilaian selanjutnya adalah dari aspek penilaian evaluasi tertulis. Evaluasi
tertulis ini berfungsi untuk mengukur aspek kognitif siswa berupa pemahaman terhadap
materi yang telah diajarkan oleh guru.

Dari data menunjukkan data siswa yang tergolong sangat baik keterampilan
menyelesaikan masalahnya sangat baik 50%, baik 25%, cukup baik 19% dan kurang 6%
dengan nilai rata-rata 79,37.

Tabel Daftar Nilai Ketuntasan Siswa Siklus I1

Nilai Jumlah Siswa Prosentase
Belum Tuntas < 70 2 7%
Tuntas > 70 27 93%

Daftar nilai ketuntasan siswa pra siklus pada tabel di atas apabila digambarkan dalam
diagram batang akan seperti grafik di bawah ini:
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Selain penilaian hasil belajar siswa, aktivitas belajar siswa pun juga dinilai. Penilaian
aktivitas belajar siswa dilakukan oleh observer.

4. Refleksi
Hasil pelaksanaan pengamatan kegiatan belajar siswa menunjukkan bahwa siswa kelas
XI GEOMATIKA SMK Negeri 2 Kendari semester I tahun ajaran 2019/2020 mengalami
peningkatan yaitu dari 17 anak hanya 2 anak yang tidak tuntas atau prosentase 93%.
Sehingga penelitian tidak dilanjutkan ke siklus berikutnya.
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Pembahasan Hasil Penelitian
Pelaksanaan perbaikan pembelajaran melalui media gambar tikungan horizontal (turning

roadway ) dengan metode eksperimen padamatapelajaran survey terestris kelas XIGEOMATIKA
semester [ tahun ajaran 2019/2020 di SMK Negeri 2 Kendari dapat berhasil dengan baik karena
terjadinya kerja sama antara peneliti dengan teman sejawat. Berkaitan dengan hasil tindakan
yang diambil peneliti dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan pada tiap siklus yang
terkait dengan teori dan ahli secara ringkas dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Pada siklus I peneliti menfokuskan pelaksanaan perbaikan pembelajaran dengan membuat
tikungan horizontal (turning roadway ). Dalam penerapannya siswa diajak membuat
tikungan horizontal (furning roadway ) dengan alat bantu model gambar tikungan horizontal.

2. Dalam pelaksanaan siklus I diperoleh data nilai rata-rata siswa adalah 74,06 dengan
ketuntasan klasikal 80%. Keberhasilan yang diperoleh ini apabila dibandingkan dengan
sebelum dilakukannya tindakan pada pra siklus, mengalami kenaikan yang cukup signifikan,
namun menurut peneliti perlu dilakukan tindakan lanjutan pada siklus II dengan harapan
dapat mencapai ketuntasan maksimal.

3. Pada siklus II peneliti menfokuskan pelaksanaan pembelajaran menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan membuat tikungan horizontal (turning roadway ). Dengan lebih
mengutamakan siswa dalam melakukan kegiatan pembelajaran, maka terjadi peningkatan
nilai rata-rata siswa yaitu 79,37 dengan ketuntasan klasikal 93%. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran pada siklus II ini telah berhasil.

4. Aktivitas belajar mengajar guru dengan siswa juga mengalami peningkatan. Pada siklus I
siswa yang aktif hanya 81%, sedangkan pada siklus II guru berusaha memunculkan minat
dan kemampuan siswa secara optimal. Sehingga pada siklus II aktivitas belajar siswa
berubah menjadi 93% dari jumlah siswa.

Dari uraian hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat dikatakan bahwa hasil
penelitian melalui media gambar tikungan horizontal (furning roadway ) dengan metode
eksperimen dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam membuat tikungan horizontal
(turning roadway ) yang berdampak pada hasil belajar siswa yang meningkat.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Hasil tindakan dalam penelitian ini menyebutkan bahwa pembelajaran Matematika melalui
media bangun ruang dengan metode eksperimen pada kompetensi dasar menghitung luas
permukaan bangun ruang dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI GEOMATIKA SMK
Negeri 2 Kendari Kabupaten Kendari Semester 1 Tahun Ajaran 2019/2020. Hipotesis tersebut
didukung oleh data yang diperoleh dari hasil tindakan kelas dalam dua siklus.

Hasil tindakan tersebut menunjukkan terjadinya peningkatan nilai rata-rata kelas dari 67,5
pada pra siklus menjadi 74,06 pada siklus I, dan meningkat lagi menjadi 79,37 pada siklus
II. Ketuntasan belajar juga mengalami peningkatan dari pra siklus 76% meningkat menjadi
80% pada siklus I, dan meningkat lagi menjadi 93% pada siklus II. Keberhasilan tersebut juga
dikarenakan siswa ketika mengikuti pembelajaran selalu bersikap yang positif yaitu siswa lebih
aktif dan bersemangat dalam mempelajari materi pembelajaran.
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Saran

Setelah melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) maka dapat diajukan saran-saran

sebagai berikut, kepada:

1.

Bagi pembaca, memberikan masukan pada pengembangan pembelajaran survey terestris
bahwa pemanfaatan media gambar tikungan horizontal (turning roadway ) dapat
meningkatkan hasil belajar siswa khususnya dalam kompetensi dasar membuat tikungan
horizontal (turning roadway ).

Bagi guru, untuk memotivasi guru agar dapat meningkatkan kemampuan pengembangan
kegiatan pembelajaran terutama dalam menggunakan media dan metode pembelajaran.
Bagi siswa, sebagai wacana untuk mengarahkan aktifitas belajar siswa dalam membuat
tikungan horizontal (turning roadway ).

Bagi sekolah, meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap sekolah serta memberi nilai
lebih bagi sekolah.

Peneliti lanjutan, Penelitian Tindakan Kelas yang menggunakan media gambar tikungan
horizontal (turning roadway ) sebagai media pembelajaran dapat memperbaiki proses
pembelajaran dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Maka jika hendak melakukan
penelitian dengan tema yang sama, sebaiknya menggunakan pembelajaran seperti ini.
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